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SISTEM TRANSLITERASI

Translitcrasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini bersumber dari
Pedoman Penulisan Proposal skripsi dan munaqosyah yang diterbitkan oleh
Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Transliterasi
selengkapnya scbagai berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin- Nama
{ Alif - -
- Ba B be
< Ta T te
= Sa S cs dengan titik di atas
d Jim j je
C o
Ha H ha dengan titik di bawah
. Kha KH Ka-ha
C
3 Dal D De
3 Zal zZ zct dengan titik di atas
Ra R E
3 r
B Zai Z zet
e Sin S Es
u:’ Syin SY cs-ye
(o Sad S cs dcﬁgan titik di bawah
o4 Dad D de dcngan titik dibawah
L f
5 Ta T tc dengan titik di bawah
& Za Z zet dengan titik di atas
‘Ain ¢ koma terbalik di atas
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2. Vokal
a. Vokal Tunggal
' TandaVokal Nama Huruf Latin’ Nama
Fathah a A
) Kasrah i I
’ Dammah u. U
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
7 Fathah dan ya Ai a—i
9 Fathah dan wau Au A—u
Contoh :
Ja qala Ja gila
) rama Js



Xi

3. Ta’ Marbutah di Akhir Kata ‘
a. Transliterasi Ta’Marbutah hidup “‘t”’
b. Transliterasi Ta Marbutah mati adalah *‘h>’
c. Jika Ta Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “‘  ’
(‘“‘al-’), dan bacaannya terpisah,maka Ta Marbutah tersebut
ditransliterasikan dengan ‘‘ha’’

Contoh :

Qlika¥) dsa g 59 rauditul atfal, atau raudah al-at fal

3 siall Al " al-Madinatul Munawwarah, atau al-Madinah
al-Munawwarah

dall Talhahatu atau Talhah

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid di lambangkan dengan huruf yang
sama, baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh :
Jy nazzala
g al-birru

5. Kata Sandang “d!”

Kata sandang “dJ'” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda
penghubung “_”, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyah maupun
huruf syamsiyyah. Contoh:
Aal al-qalamu
el al-syamsu

6. Huruf Kapital ’
Mcskipun tulisan Arab tidak mengenai huruf kapital, tetapi dalam
translitcrasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan
scbagainya scperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama
diri tidak ditulis dengan huruf kapital, kccuali jika tcrictak pada
permulaan kalimat. Contoh: :
Osmuy W desalay Wa ma Muhammadun illa rasul



ABSTRAK

Korelasi Fawatih al-Suwar dan Khawdtim al-Suwar adalah bagian dari
bentuk munasabah ayat, Kajian mundsabah didasarkan kesepakatan para ulama
bahwa teks al-Qur’an adalah Taugifi, dan antara ayat dalam satu surat atau antar
surat merupakan struktur yang bagian-bagiannva saling terkait secara integral.
Mundsabah juga adalah sesuatu yang rasional yang apabila diperlihatkan pada
akal pikiran ia akan diterima dengan baik, demikian juga mundsabah pada
permulaan bagian ayat dengan bagian akhirnya.

Pernyataan diatas menjadi menarik untuk dicermati dan’ diteliti secara
mendalam, khususnya korelasi Fawatih al-Suwar dan Khawatim al-Suwar dalam
al-Tiwal yang menjadi pokus penelitian ini, dengan melihat: apa sajakah macam-
macam FEawatih al-Suwar dan Khawatim al-Suwar yang ada dalam al-Qur’an.
Bagaimana bentuk korelasi Fawatih al-Suwar dan Khawatim al-Suwar dalam al-
Tiwal Pembatasan penelitian didasarkan pad pembagian ayat-ayat al-Qur’an oleh
para ulama yang menjadi empat kategori yaitu al-Tiwal, Al-Mi'un, al-Matsani,
| dan al-Musassal. Ini juga didasarkan pada luasnya pembahasan, dimana al-Tiwal-
yakni 7 surat terpanjang yaitu: al-Baqarah, Ali ‘Imran, An-Nisa', Al-Maidah, al-
An’dm, al-A'raf, al-Anfal, memiliki keaneka ragaman pembicaraan dalam setiap
ayat yang diungkapkan, dan itupun terjadi diluar a/-Tiwal.

Penelitian ini bersifat kepustakaan mumni (Library Research) yang
didasarkan pada al-Qur’an sebagai data primer, dan buku-buku lain vang terkait
sebagai sumber data sekunder. Metode ini digunakan untuk mengolah data dalam
penelitian ini adalah menggunakan metode analisis isi (Content Analysis) yaitu
menganalisa terhadap makna-makna yang terkandung didalam teks.

Dari penelitian ini ditemukan gambaran, bahwa korelasi Fawatih al-Suwar
dan Khawdtim al-Suwar khususnya dalam al-Tiwal, lebih banyak mengarah pada
bentuk ‘4m-Khas, sebab-akibat, dan sesuatu yang mirip (jika dilihat dari redaksi
yang diungkapkan). Hasil penelitian dalam al-Tiwal ini tidak ada yang mengarah
pada bentuk [llut-Ma'lul, sesuatu vang kontradiksi atau rasional intuitif dan
imajinatif. Hal ini terlihat, bahwa Fawatih al-Suwar-nya lebih bersifat
mukadimah sedangkan Khawatim-nya lebih bersifat kesimpulan dalam
kebanyakan surat. Terjadinya korelasi ternyata tidak sebatas pada ayat pertama
dalam pembuka atau ayat terakhir dalam penutup dalam setiap surat, tetapi terjadi
pada ayat-ayat sesudahnya ataupun sebelumnya, dan terjadi dalam setiap
potongan ayat.

Xiil



BABI
PENDAHULUAN

I. Latar Belakan'g.Masalah

Al-Qur'an sebagai hudan al-Linas' yang diturunkan secara bertahap2
selama lebih dari dua puluh tahun,’ tidak‘terlepas dari konteks kesejarahan yang
melibatkan sosio-kultural yang sangat komplek.* Demikian juga al-Qur’an sebagai
media bahasa (bahasa Arab adalah bahasa kebudayaan) tidak mungkin terpisah
dani budaya dan realitas. karena itu tidak mungkin bagi kita berbicara tentang
suatu teks (al-Qur’an) dapat dipisahkan dari budaya dan realitas. Sebab teks
tersebut berada dalam kerangka sistem bahasa kebudayaan se:tempat.5

Bagaimanapun juga, sejarah mengémukakan, bahwa totalitas wahyu baru

dikodifikasikan pada era khalifah Usman Bin Affan. Hasil tersebut dinyatakan

' Q.S. al-Bagarah ( 2), 185 06 aly abl opn gy Al sa 0181 a3 J 5t o)) Oline, g3

2Q.S. al-Isra (17): 106 Ji55 435y &S Je it o of i a5 5 01 3,

3 Setidaknya terdapat tiga pendapat tentang graduasi al-Qur’an diturunkan. Pertama, al-
Qur’an diturunkan kelangit dunia pada malam al-Qadr sekaligus, yakni lengkap dari awal hingga
akhir, kemudian diturunkan berangsur-angsur setelah itu dalam tempo dua puluh tahun atau dua
puluh tiga tahun atau dua puluh lima tahun berdasarkan pada perselisihan yang terjadi tentang
berapa lama nabi bermukim di Makkah setelah beliau diangkat menjadi Rasul. Kedwa, al-Qur’an
itu diturunkan ke langit dunia dalam 20 kali Lailatul Qadr dalam 20 tahun atau 23 lailatul Qadr 23
tahun, atau 25 lailatul Qadr atau 20 tahun pada tiap-tiap malam diturunkan ke langit dunia, sekedar
yang hendak diturunkan dalam tahun itu kepada Muhammad SAW dengan cara berangsur-angsur.
Ketiga, al-Qur’an itu permulaan turunnya ialah pada malam lailatul Qadr kemudian diturunkan
sesudah itu dengan berangsur-angsur dalam berbagai waktu. Lihat, Muhammad Chirzin, AI-Quran
dan *Ulumul Qur 'an (Jakarta: Dana Bhakti Prima, 1998 ), him. 13-14, :

* Nasr Hamid ‘Abu Zaid berpendapat bahwa teks pada esensinya adalah produk budaya.
maksudnya, teks terbentuk dalam realitas dan budaya dalam rentang waktu lebih dari 20 tahun.
Akan tetapi, pendapat bahwa teks sebagai produk budaya, da lam kontek al-Qur’an mencerminkan
fase pembentukan dan penyempurnaan, yaitu fase dimana teks menjadi produk budaya setelahnya,
dalam pengertian bahwa teks tersebut menjadi teks yang hegemonik yang kepadanya teks-teks lain
dianalogikan, dengan legalitas teks-teks lain tersebut ditentukan. Lihat, Nasr Hamid Abu Zaid,
Tekstualitas al-Qur ‘an, Kritik Terhadap ‘Ulumul Qur’an. terj. Khoiron Nahdiyyin, (Yogyakarta:
LKIS, 2001), him. 22-23.

3 Ibid., him. 22-23.



sempurna, selesai dan tertutup yang sering disebut Corpus resmi tertutup
(meminjam istilah Arkoun).® Walaupun dianggap final mushaf al-Qur’an tersebut
masih mengundang sejumlah pertanyaan besar terutama di kalangan sejarawan
modern. Secara prinsip dikarenakan al-Qur’an dikumpulkan dalam suasana politik
yang sangat kacau. ' Hal ini mengindikasikaﬁ bahwa beberapa bagian al-Qur’an
mungkin hilang atau ada bagian-bagian yang terlupakan.® Namun demikian tesis
ini ditolak, karena tata kerja yang dilakukan bara sahabat dalam mengumpulkan
Qur’an sangat hati-hati dan teliti. Disamping itu data-data sejarah teks al-Qur’an
yang kita baca sekarang ini adalah otentik dan tidak berbeda Sedikitpun dengan

apa yang diterima dan dibaca oleh Rasulullah SAW lima belas abad yang lalu.’

®Dalam sejarah lIslam, Pengumpulan al-Qur’an dimulai pada saat Nabi meninggal pada
tahun 632 M, tetapi bahkan ketika beliau masih hidup tampaknya ayat-ayat tertentu sudah ditulis.
Kumpulan-kumpulan parsial dibuat dengan bahan-bahan agak tidak memuaskan, karena kertas
belum dikenal dikalangan orang Arab, dan tersedia bagi mereka baru akhir abad ke delapan.
Lihat, Mohammad Arkoun, Rethinking Islam. Terj: Yudian W.. Asmin dan Lathiful Khulug,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him.. 55-56

7 Berdasarkan para ahli sejarah muslim, ide pertama pengumpulan al-Qur’an adalah
Khalifah Umar, pengumpulan ini dikarenakan banyaknya para penghafal al-Qur’an yang gugur
dimedan perang. Peperangan Yamamah (perang melawan orang-orang Murtad) yang terjadi pada
tahun 12 H, 70 qari dari para sahabat yang gugur. Ide Umar ini diusulkan pada khalifah Abu Bakar
yang pertama menjadi khalifah pasca Nabi, lalu Abu Bakar memerintahkan Zaid bin Sabit, dengan
penuh pertimbangan Zaid pun menerimanya. Pada tahun ke 13 H, kumpulan wahyu yang tercecer
dialihkan ketangan Umar khalifah ke dua. Setelah Umar Wafat mushaf itu berpindah tangan ke -
Hafsah ( Putrinya ), dan pada permulaan kekhalifahan Usman dimintanya dari tangan Hafsah.
Karena Islam telah menyebar keseluruh penjuru Arabia dan para gurupun tersebar diberbagai
wilayah, maka terdapat berbagai perbedaan baik dari huruf sampai pada perbedaan pembacaan,
kejadian ini memicu kekhawatiran Khuzaifah dan melaporkannya pada Usman. Lalu Usman
mengumpulkan seluruh mushaf yang ada, kemudian mushaf yang ada diramu maka jadilah mushaf
yang disebut mushaf Usmani. Scbagai untuk penyelamatan, mushaf-mushaf yang lain dibakar.
Lihat Manna' Khalil al-Qagtan, op. cir., him. 188107,

"W Montgomery Watl,  Richard el Dengantar  al-OQur‘an. Aerj. Lillian D
‘Todjasudhana, (Jakarta: INIS, 1V9R), him. 49,

¥ M. Quraish Shihab, AMembumtkan al-Qur'an, Fungsi dan Peran Walnwn  dalam
Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1998), him. 24,



Lebih lanjut mushaf Usmani yang terdiri dari 114 surat masih menjadi
bahan perdebatan para ulama klasik maupuﬁ kontemporer dalam tertib surat'® dan
tertib ayat.'' Perdebatan ini berkisar pada tertib ayat dan surat baik itu faugifi atau
| taufigi. ljma ulama yang disandarkan pada riwayat-riwayat yang ada sepakat

bahwa tertib surat dan ayat sudah ditentukan. "

Disisi lain, dari sejarah awal pembentukan teks pada masa Nabi
Muhammad sampai pada khalifah Usmani sebagai teks tertutup menjadi
pertimbangan para ulama baik tradisional maupun kontemporer sebagai satu
kesatuan (mempunyai korelasi antar ayat dalam satu surat atau antar surat dengan

vyang lainnya) sehingga memunculkan istﬂah Munasabah ayat dan surat, yang
didasarkan pada landasan bahwa teks merupakan kesatuan struktural yang bagian-
bagianya saling berkaitan.

Menurut Nasr Hamid Abu Zaid, terdapat perbedaan antara ilmu asbab an-
Nuziil dengan ilmu Munasabah. Jika ilmu asbab an-Nuzul mengaitkan satu ayat
atau sejumlah ayat dengan kontek kesejarahannya, maka ilmu persesuaian antar
ayat dan beberapa surat melampaui kronologi historis dalam bagian-bagian teks,

yaitu yang disebut dengan urutan pembacaan sebagai lawan dari urutan

19 Setidaknya terdapat tiga pendapat diantara para ulama tertang tertib surah. Pertama,
bahwa tertib surah adalah hasil dari ketentuan Nabi SAW ( Tawgifi). Kedua, bahwasanya tertib
surah adalah hasil ijtihad para Sahabat. Dan yang ketiga, sebagian surah itu tertibnya fauqifi dan
sebagian lainnya berdasarkan ijtihad para sahabat, Lihat Muhammad ibn Muhammad Abu
Syahbah,. 4l-Madkhalu li-Dirdsat al-Qur'an al-Karim. (Mesir: Maktabat al-Sunnah, 1992), him..
293-297. '

' Juga menurut sebagian ulama bahwa tertib ayat adalah faugifi, sebagian ulama
meriwayatkan bahwa pendapat ini [jma’, diantaranya Al-Zarkasyi dalam al-Burhannya, dan Abu
Za’far ibnu Zubair dalam Munasabah-nya, dimana ia menyatakan tertib ayat dalam surah-surah itu
berdasarkan fauqifi dari Rasulullah dan atas perintahnya, tanpa diperselisihkan kaum muslimin.
Ibid., him. 283.

12 Manria’ Khalil al-Qattan, op. cit, him. 137.



turunnya ayat. Ini adalah perbedaan antara kajian mengenai hubungan teks dalam

bentuknya yang akhir dengan kajian terhadap bagian-bagian teks dari segi kaitan-

kaitannya dengan kondisi eksternal, atau konteks eksternal dari pembentukan teks

tersebut. Dengan kata lain, perbedaan itu merupakan perbedaan antara kajian

tentang keindahan teks dengan kajian tentang realitas eksternal. Ilmu Munasabah

juga merupakan potensi yang mengandung kemungkinan.'?

Setidaknya terdapat dua pendapat tentang apakah teks al-Qur’an sebagai

satu kesatuan ( mempunyai Munasabah antar ayat dan antar surah) atau tidak.

Pertama, yang menganggap bahwa kata, kalimat, ayat dan surat adalah satu

kesatuan, yang didasarkan pada :

1. Bahwa tertib atau urutan yang terdapat dalam al-Qur’an merupakan
penetapan wahyu (faugqifi), értinya susunan kata, kalimat—kalimat,
ayat-ayat maupun surat-surat dalam al-Quran bagian dari
ketetapan Allah SWT, yang karepanya tidak dépat diubah-ubah tata
letaknya.'*

2. Munasabah antar ayat-ayat dan surah-surah didasarkan pada

landasan bahwa teks merupakan kesatuan struktural yang bagian-

bagiannya salix}_g berkaitan.

Munasabah adalah sesuatu yang rasional, yang apabila

diperlihatkan pada akal pikiran ia akan diterima .dengan baik,

13 Nasr Hamid Abu Zaid, op.cit., him. 213-215, _
'* Abi Fadl Jalaluddin 'Abdurrahman Abi Bakar al-Suyuti, Mu'tarak al-Aqran fi ‘ljaz ai-

Quran. Jilid I, (Libanon: Beirut, 1988) him. 44. Lihat juga al-Zakarsyi, Al-Burhan fi ‘Ulim al-

Qur'an.

og).cit., him. 37.
© Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas al-Qur ‘an. op. cit., him. 215.




demikian juga Munasabah pada permulaan bagian ayat dan bagian

akhimnya.'®

Kedua, pendapat yang keberatan dengan adanya Munasabah dalam

T

keseluruhan ayat-ayat atau surah-surah dalam al-Qur’an ( teks sebagai satu

kesatuan). Hal ini didasarkan pada dimensi historis, sebagaimana pendapat Syaikh

Izzuddin bin Abdussalam:

* llmu Munasabah merupakan ilmu yang bagus, akan tetapi kaitan antar
kalam mensaratkan adanya kesatuan dan keterkaitan bagian awal dengan
bagian akhirnya, schingga apabila terjadi pada berbagai sebab yang
berbeda, keterkaitan salah satunya dengan yang lainnya tidaklah menjadi
syarat. Beliau mengatakan: “Orang menkaitkan itu berarti mengada-adakan
apa yang tidak dikuasainya, kalaupun itu terjadi, maka ia mengaitkannya
hanya dengan ikatan-ikatan yang lemah, yang pembicaraan yang baik saja
pasti terhindar darinya apalagi kalam yang terbaik. Al-Qur’an diturunkan
lebih dari 20 tahun mengenai berbagai hukum yang berbeda, dengan sebab
yang berbeda-beda, fenomena seperti ini tidaklah mungkin saling terkait
satu sama lain, sebab tidaklah baik kalau tindakan tuhan dalam penciptaan
dan hukum-hukumnya saling berkaitan sementara sebabnya berbeda-beda,

- seperti tindakan para raja, hakim dan mufti, dan seperti tindakan manusia
sendiri terhadap hal-hal yang sama, yang sesuai, dan yang bertentangan.
Tak seorang-pun yang menuntut adanya kaitan antar beberapa tindakan
tersebut dengan tindakan lainnya, sementara tidakan-tindakan tersebut itu
sendiri berbeda, selainnya berbeda pula.”!’

Keberatan serta kritik di atas memang beralasan, jika dilihat dari sejarah
pembentukan teks (al-Qur’an ). Tetapi argumentasi tersebut mengasumsikan
bahwa, korelasi itu dapat terjadi dalam setiap uraian-uraian al-Qur’an,
sebagaimana dikatakan oleh pandangan ulama.'® Disamping itu dimungkinkan

Jjuga tidak seluruhnya uraian-uraian dalam al-Qur’an itu terdapat kesesuaian.

'¢ Al-Zarkasyi, op.cit., him. 35.

17 Beliau adalah al-Imam ‘Abdul al-‘Azij bin ‘Abdul al-Salam, yang termashur dengan
keluhurannya. (Keterangan diambil dari catatan kaki kitab Al-Zarkasyi, Al-Burhan Fi ‘Ulimul
Qur'an. hlm 37. lihat juga Al-Suyuti, Mu'tarak al-Aqran Fi ‘[jaz al-Qur ‘an. op.cit., him. 44,

: ® M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an, Ditinjau dari Aspek Kebahasaan Isyarat
limiah dan Pemberitaan Ghaib. (Bandung: Mizan, 1998), him. 244.



Adapun yang mendukung korelasi dalam setiap rangkaian kata, kalimat,
ayat dan surat, dapat dilihat dari rumusan para ulama tentang macam-macam
munasabah, antara lain:'’
1. Hubungan kata demi kata dalam sétu ayat.
2. Hubungan antar kandungan ayat dengan fadilah (penutup ayat).
3. Hubungan ayat dengan ayat berikutnya. e
4. Hubungan mukadimah satu surat dengan mukadimah surat berikutnya. /v
5. Hubungan penutup satu surat dengan mukadimah surat berikutnya. 5
6. Hubungan kandungan surat dengan surah sesudahnya. ,
7. Hubungan antara pembuka dan penutup surat dalam saiu surat.?°
Persoalan Munasabah dapat di bagi ke dalam poia-pola, sebagaimana
yang diuraikan Nasr Hamid Abu Zaid, sebagailberikut: /73

1. Hubungan antar kandungan surat, yaitu hubungan yang terdapat dalam

kandungan antar surat.’' M

2. Hubungan yang berkaitan dengan gaya bahasa, yang dapat dilihat dari

berbagai segi: Pertama, pengulangan kata (bahasa) antara kata yang ada

¥ Ibid., him. 244,

% Adanya korelasi antara pembuka dan penutup dalam satu surat, dapat dilihat dalam
tulisannya al-Suyufi dalam al-Itgan fi"*Ulum al-Qur‘an, Jilid 1L, op.cit., him. 111-112. al-Zarkasyi
dalam al-Burhan fi" ‘Ulitm al-Qur 'an, op.cit., him. 185-186. dan Mustafa Muslim dalam Mabahis fi
al-Tafsir al-Maudu'i. ( Damaskus: Dar al-Qalam, 1989), him. 74-77. Zahar bin ‘Iwad al-‘Alami,
Dirasah fr al-Tafsir al-Maudi’i, tp. 1405 H. him. 96-97. Lihat, M.Quraish Shihab, Tafsir al-
Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Jilid 1-10. ( Lentera Hati: Jakarta, 2000).

2! Sebagai contoh, pola tersebut dapat dilihat korelasi antara Q.S. al-Bagarah dengan
QS. Ali I'mran, dimana dalam surah al-Bagarah merupakan suatu yang mengajukan dalil
mengenai hukum, karena surah ini memuat kaidah-kaidah agama, sementara surah Ali /'mran
sebagai jawaban atas keraguan para musuh. Hubungan kedua surah ini lebih mirip hubungan
antara dalil dengan keragu-raguan akan dalil. Lihat Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas al-Quran.
op.cit., him. 219,



di akhir surat dengan kata yang ada di awal surat berikutnya.”? Kedua,
keterkaitan bahasa.® Ketiga, kesempaan dalam permulaan surat-surat,
seperti surat-surat yang diawali dengan Ahruf Mugatta’ah, misalkan Ha
dan Mim (Hawamiim).** Keempat,' keserasian yang menunjukkan atau
mengantarkan hubungan kebahasaan yang mengubah keduanya menjadi
satu surat.”’ Kelima, kesesuaian daiam ritme (bunyi). %

3. Kesesuaian itu bisa terjadi dari keserupaan konteks turunnya.”’

4. Hubungan “kekontrasan”, yaitu yang dapat ditemukan dalam surat a/-
Ma'un dan surat a/-Kautsar disatu sisi dan disisi lain antara surat ad-
Duha dengan al-Syarh.®®

Perbincangan seputar problem Munasabah baik pro-kontra di mata para
ulama tidak terlalu banyak dibicarakan baik ulama ‘Ulum al-Qur'an maupun

ulama tafsir yang merupakan salah satu sisi dari kemukjizatan al-Qur'an.

22 Hubungan tersebut dapat dilihat dalam akhir surat al-Wagi'ah dengan perintah
bertasbih dan memulai surat al-Hadid dengan bertasbih pula. ( /bid., him. 223.)

B Misalkan surat al-Kahfi dan surat al-Isrd, meskipun hubungan antara kedua surat
tersebut terungkap lewat bagian awal kedua surat tersebut, bukan melalui akhir surat pertama dan
awal surat kedua, sebab kedua awal surat tersebut diiringkannya bacaan tasbih dan tahmid dalam
bentuk Do’a “ maha suci Allah dan segala puji-bagi Allah” inilah yang membuat kedua surat
tersebut saling berkaitan. Lihat, /bid., hlm. 223.

* Ibid., him. 224

» Misalkan korelasi dalam surat al-Fiil dengan surat al-Quraisyi. Jika surat pertama
diakhiri dengan “ maka, Allah menjadikan seperti dedaunan yang dimakan (ulat)”, maka surat
kedua diawali oleh huruf lam, “ lantaran kebiasaan orang-orang Quraisy”, sebagai ganti dari lam
tersebut dikaitkan dengan amil yang hilang dalam “ bepergian meraka dimusim dingin dan panas,
maka Allah menjadikan mereka seperti dedaunan yang dimakan.” Dengan cara demikian, kedua
surat tersebut menjadi satu surat, dan pengertiannya menjadi: “ Sesungguhnya Allah telah
membinasakan tertara gajah dan hasilnya orang-orang Quraisy menjadi bersatu (terbiasa). Lam
yang ada diawal surat Quraish berarti lam akibat (musabab) atas dasar pendapat yang dipegang al-
Akhfasy. Lihat, Ibid., him. 244,

2 Misalkan antara surat al- lahab dengan surat al-lhlas. ibid., hlm. 224,

7 Misalkan dalam surat an-Nisa ayat 51 dengan ayat 58. /bid., him. 224.

2 Untuk lebih jelasnya lihat Nasr Hamid Abu Zaid, Ibid., him. 225.



Orang pertama yang menulis ilmu munasabah ialah Imam Abu

Bakar An-Nalsabun (324H), kemudian disusul oleh Abu Ja’far Ibnuz Zubalr yang
mengarang kitab Al-Burh;ﬁu fi Mundsabati Suwar al-Qur’ani dan dlteruskan oleh
Burhanuddin Al-Biga’i yang menulis kitab Nudzumud al-Durari Fi Tanasubil
Ayati Was Suwari dan Al-Suyuti yang menulis kitab As-Rarut Tanzili
Wataniasuqud al-Durari Fi Tanasubil Ayati Was Suwari, serta M. Shodiq Al-
Ghimari yang mengarang kitab Jawarihul Bayani Fi Tanasub al-Suwar al-
Qur'ani.®

Secara bahasa mundsabah adalah mendekati (Mugarabah), Fulan yunasib

— N . e

fulan, maksudnya ia mendekati dan menyerupainya (Musyakallah). Kata an-nasib
adalah kerabat dekat, seperti dua saudara, saudara sepupu, dan macamnya. Jika
keduanya munasabah dalam pengertian saling terkait, maka namanya kerabat
(Qarabah). Dengan demikian Mundsabah berarti menjelaskan korelasi makna
antar ayat atau antar surat, baik korelasi itu bersifat umum atau khusus; rasional
(aqli), indrawi (Hassi), ‘Illat dan Ma'lul, perbandingan atau sesuatu yang bersifat
kontradiksi."

Salah satu bentuk tersebut adalah korelasi Fawatih al-Suwar dengan
Khawatim al-Suwar c{alam s_;tiap satu surat yang akan menjadi fokus utama kajian
ini. |

Dengan hal ini para ahli bayan berpendapat: 3

» Abdul Djalal, Ulumul Qur ‘an. ( Surabaya: Dunia llmu, 2000), him. 153.

S\ Zarkasy, al-Burhan fi ‘Ulim Al-Qur‘an. op.cit., hlm. 35. Al- Suyitx al-Itgan Fi
‘Ulum al-Qur ‘an. op.cit., him. 108. Mustafa muslim, op.cit., him. 58.

3 Jalaluddin Al-Suy'ﬁgi, Mu'tarak al-Aqran. op. cil. him. 58. Lihat juga al-ltgan. Jilid 11.
him, 105-108.



“ Fawdtih al-Suwar dan Khawatim al-Suwar adalah yang terbaik (bagus)
dari segi kebahasaan ( balaghah ), yaitu sesuatu yang paling menarik di
awal pembicaraan, karena awal apa yang pertama dibaca dan didengar,
maka jika suatu pembicaraan dapat diterima pendengar maka redaksi itu
dianggap baik, namun jika tidak, maka ditolak. Hal ini dikarenakan tidak
ada kehalusan dalam redaksi tersebut, maka perlu mendatangkan lafadz
yang halus, ringkas, terstruktur dengan bagus, serta mempunyai makna
yang benar dan jelas, dimana awal dan akhir perkataan tidak menimbulkan
kesamaran serta mempunyai kesesuaian.”

“Dan dari permulaan yang baik adalah bagian yang paling utama yang
dinamakan Bara'atul Istihal, yaitu adanya kesesuaian antara pembicara
dengan apa yang dibicarakannya, ataupun terhadap pembicaraan yang telah
lewat. Sebagaiman dalam surat a/-Fatihah, dimana ia merupakan permulaan
surat dalam al-Qur’an, yang menghimpun seluruh maksud-maksud yang
ada dalam al-Qur’an. Inilah yang dinamakan Bara'atul Istihal.”

“Penutup surat juga semisal pembuka surat, tersusun dari berbagai makna
yang indah. Pada akhirnya pendengar dapat menangkap pembicaraan (akhir
dari pembicaraan tersebut). Sehingga pendengar tidak meninggalkan
sedikitpun rasa penasaran terhadap apa yang telah dibicarakan.”

Ibn Abi al-Isba’ dalam kitabnya yang bermama Khawatir al-Sawanihu fi

Asrari al-Fawatih membagi Fawatih al-Suwar kedalam 10 bagian, diantaranya

dalam bentuk as-Sana*(Pujian), huruf al-tahaji ( juga yang sering disebut dengan

Ahruf Mugatta’ah), an-Nida (seruan atau panggilan), al-jamal al-Khabariah

(berita-berita gembira), al-Qasam (suxr{pah), asy-Syarat (sarat-sarat), al-‘Amar

(perintah), al-Istifham (pertanyaan), ad-Do 'a dan al-Tahlil (alasan). >

Demikian juga dengan Khawatim al-Suwar yang diakhiri dengan berbagai

bentuk, diantaranya: ‘Ad'iyah (panggilan atau seruan), wasiat, Faraid, Tahmid,

tahlil, Wa’id (Nasihat), Mawa'id (janji), dan Wai'id (Ancaman).>>

3 Jalaluddin al-Suyuti al-Safi’i, al-ligan Fi 'Ulimul Qur'an. Juz 11, ( Darul al-Kitab, 911

M/ 849 Hg him. 105. Lihat juga al-Zarkasyi, Al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an. opcxt hlm. 164-181.

Al-Suyuti, al-ltqan. Ibid., him. 107.
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Mustafa Muslim memberikan contoh bentuk korelasi Fawatih al-Suwar
dan Khawatim al-Suwar dalam Surat al-Kahfi yang dibuka dengan:
O,\.g.uﬂL.,u,.@u;u.,pd&gg,gﬁu.@gﬁ‘j;dgxsﬁuwt

PTRY
“Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada hambanya al-Kitab
(al-Qur’an ) dan dia tidak mengadakan kebengkokan didalamnya. Sebagai
bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan akan siksaan yang sangat
pedih dari sisi Allah... (al-Ayat)

Dan diakhir surat dikatakan:

Gy WS Wi O 8 el aid ) SLIST Blie i 08T

Ay Al (S U e g oSin 20 UL B cloae dlic Lt o

.‘.1.7-‘4.;)53\.,.:4 _‘SJ.‘QYJWMMM);W?}; OK‘}A.!
“Katakanlah kalau sekiranya lautan menjadi tinta untuk menulis kalimat-
kalimat tuhanku, meskipun kami datangkan tambahan sebanyak itu pula,
katakanlah: sesungguhnya aku ini hanyalah seorang manusia seperti kamu,
yang diwahyukan kepadaku: bahwa sesunguhnya tuhan kamu itu adalah
tuhan yang esa. Barang siapa yang mengharap perjumpaan dengan
tuhannya, maka hendakalah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah
ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada tuhannya.”

Maka kesesuaian cerita di awal surat dan di akhir surat adalah tentang
kalam Allah SWT yang diturunkan mela‘luiv wahyunya kepada Nabi Muhammad
SAW. * Korelasi ini berarti terjadi dalam bentuk kemiripan cerita, yang dapat
dimasukkan pada korelasi yang kurang jelas (samar).

Misalkan, korelasi antara pembuka dan penutup dalam surat al-Mu 'miniin

yang diawali dengan:

3 Mustafa Muslim, Mabahis Fi al-Tafsir al-Maudii'i. (Damaskus: Dar al-Qalam, 1989
M/ 1410 H), him. 73.



11

-

@ bske> o b i 1D Dbl

“Sesunguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, yaitu orang-orang
yang khusu dalam shalatnya”

Ayat ini menceritakan tentang keberuntungan orang-orang mu’min
(beriman) yaitu orang-orang yang memiliki sifat-sifat yang mulia. Diakhir

| diceritakan:

- - - - Vol TR SN P
- - "_ . .0‘ ‘p' s B - om > -~ z
ped Edly a5 a8 S @) Hanasdizlind L4 24y

(@ EWEA

“ Dan barang siapa yang menyembah tuhan yang lain disamping Allah
padahal tidak ada sutu dalilpun bagimu tentang itu, maka sesungguhnya
perhitungan disisi tuhannya. Sesungguhnya orang-orang kafir itu tiada
beruntung. Dan katakanlah: ya tuhanku berilah ampun dan berilah rahmat,
dan engkau adalah pemberi rahmat yang baik.”
Dalam ayat ini Allah menyebut akibat dari kekufuran, yaitu tidak adanya
keberuntungan bagi orang-orang kafir, karena tidak memiliki sifat-sifat yang
mulia.*®

Al-Zamaksyari berpendapat: Allah menjadikan pembuka surat al-

Mu'minin dengan Oyss\t <1l 5 dan mendatangkan di akhimnya dengan i, ¥ <t '

03,50 maka hal ini jauh berbeda di antara keduanya.*®

3 Ibid., him. 73.
% Al-Suyiiti, A/-Iltgan. op.cit., him. 111.
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Kalau dilihat dari alur cerita dari awal sampai akhir, surat ini bercerita
dengan berbagai tema, dan runtufan ceritanya tidak sejajar atau pararel. Tetapi
sudah menjadi keunikan al-Qur’an bahwa dalam satu surat memuat berbagi
macam kisah atau hukum. Selintas seolah-olah tidak ada korelasinya, karena awal
pembuka dan akhir penutup dua tema yang berbeda. Sebagaimana yang di
kemukakan al-Zarkasy, tidak adanya korelasi antara pembuka dan penutup surat
dimungkinkan, karena dalam Fawatih alSWar—nya (pembuka Surat) menuturkan
keadaan orang-orang mu'min yang beruntung, sedangkan pada Khawatim al-
Suwar (penutup Surat) menuturkan keadaan orang-orang kafir yang tidak
beruntung. Kalau melihat sebagaimana apa yang diargumenkan oleh Nasr Hamid
Abu zaid seperti pola-pola Munasabah di atas, maka contoh seperti ini harus di
lihat dari sebab akibatnya.’’ Kekontrasan seperti ini adalah salah satu bentuk
munasabah serta hal yang wajar dalam setiap alur cerita atau dalam setiap
permasalahan yang membahas serangkaian sebuah tema, dan korelasi tersebut
bertemu dalam kekontrasan alurnya.

Berkaitan dengan uraian di atas, maka menjadi menarik jika problem
korelasi (Munasabah) khususnya korelasi Fawatihus Suwar dan Khawatim al-
Suwar dalam setiap surat ditelaah lebih lanjut, walaupun terdapat perdebatan
tentang Munasabah itu sendiri, baik yang mengakui dan yang keberatan adanya

korelasi antara ayat dan surat, hal ini tergantung pada konsepsi masing-masing.

37 Problem untuk mencari hubungan antara dua penomena (problem Korelasi). Menurut
Agung Danarta, ada dua macam problem korelasi, yaitu korelasi sebab akibat, dan korelasi
sejajar ( Disampaikan dalam rangka pemilihan dan perumusan masalah. Dibuat sebagai teman
wicara dalam pelatihan penelitian bidang tafsir dan hadits yang diselenggarakan oleh lembaga
penelitian IAIN sunan kalijaga Yogyakarta).
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Pengamatan lebih lanjut untuk melihat seberapa jauh bentuk korelasi
SJawatihus Suwar dan Khawatim al-Suwar dalam setiap surat, (menelaah korelasi
setiap surat dalam tiap satu surat). Kajian ini difokuskan pada 7 surat terpanjang
atau yang biasa disebut ar-Tiwal, yaitu surat al-Bagarah, Ali Imran, an-Nisa', al-
Ma'idah, al-An'am, al-A'rdf dan al-Anfal.*

Dengan memperhatikan hal di atas, maka kajian ini akan menelaah lebih

lanjut bentuk korelasi antara keduanya.

II. Rumusan Masalah
Dengan latar belakang di atas, dapat penulis rumuskan masalah-masalah
yang akan ditelusuri dalam tulisan ini, yaitu sebagai berikut:
1) Apa sajakah bentuk Fawatih al-Suwar dan Khawatim al-Suwar yang ada
dalam al-Qur’an ?

2) Bagaimana bentuk korelasi Fawatih al-Suwar dan Khawatim al-Suwar

tiap-tiap surat dalam al-Tiwal ?.

%% Hal ini didasarkan pada pengklasipikasian para ulama, yang membagi surat-surat dalam
al-Qur'an kedalam 4 macam, yaitu: perfama, al-Tiwal, yakni 7 surat yaitu al-Bagarah, Ali Imréin,
an-Nisa, al-Maidah, al-An'dm, al-A'raaf dan yang ketujuh ada yang mengatakan al-4Anfadl dan al-
Bara'ah sekaligus karena tidak dipisah dengan basmalah diantara keduanya, dan dikatakan pula
bahwa yang katujuh adalah surat Yunus. Kedua al-Mi'un, yaitu surat-surat yang ayat-ayatnya lebih
dari seratus atau sekitarnya. Kefiga al-Masani, yaitu surat-surat yang jumlah ayatnya dibawah al-
Mi'un. Dinamakan Masani karena surat itu diulang-ulang bacaannya lebih banyak dari al-Tiwal
dan al-Mi'un. Keempat al-Mufassal, yang dimulai dari surat Qaf, ada pula yang menyatakan
dimulai dari surat al-hujarat, juga ada yang menyatakan dimulai dari surat lain. Dinamakan
Mufassal karena banyaknya Fas/ (pemisah) diantara surat-surat tersebut dengan basmalah. Lihat
Manna Khalil al-Qattan, op.cit., him. 212-213. Lihat Taufik Adnan Amal, Rekontruksi Sejarah al-
Qur'an. (Yogyakarta: FKBA, 2001), him. 214. Lihat Manna’ Khafil al-Qattan. op.cit., him. 212.
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1. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Studi ini bertujuan menelaah dan menganalisis bentuk korelasi Fawatih al-
Suwar dan Khawatim al-Suwar dalam .setiap surat (al-Tiwal) dan untuk
memahami dari kedua wacana tersebut, yakni :

1)  Memahami macam-macam Fawatih al-Suwar dan Khawidtim al-
Suwar dalam al-Qur'an.

2)  Untuk mengetahui bentuk korelasi antar keduanya dalam al-Tiwal,

sebagai bukti kemukjizatan al-Qur'an.

Disamping itu, kegunaan penelitian ini menjadikan bagian-bagian kalam
saling bérkait schingga penyusunannya menjadi seperti bangunan yang kokoh
yang bagian-bagiannya tersusun harmonis. Sehingga kei’jazan al-Qur'an terlihat
dan sisi ini. Juga tulisan ini diharapkan dapat menjadi sumbangan yang berarti

bagi khazanah ilmu pengetahuan dibidang al-Qur’an.

IV.Telaah Pustaka

Berkenaan dengan Munasabah ayat dan surat sedikit sekali ulama yang
mengkaji.*’ Adapun yang mendukung adanya korelasi dalam setiap ayat dan surat
berlandaskan bahwa al-Qur’an tersusun secara tawgqifi. Juga berlandaskan bahwa

al-Qur'an diturunkan secara menyeluruh di bait al-‘izzah. al-Qur'an jelas terlihat

¥ Diantara para ulama yang mengkaji Munasabah ayat dan surat; sebagaimana
disebutkan oleh al-Suylti dalam al-Itgan fi Ulum al-Qur'an , diantaranya: Syaikh Abi Hayan
dalam kitabnya yang bemama al-Burkan fi Muriasabah Tartib al-Suwar al-Qur'@, Syaikh
Burhanuddin al-Biqo’i dalam kitabnya yang bemama Nadam al-Durar fi Tandsub al-Ayat wa
Suwar, al-Imam Fahruddin al-Razi dalam kitabnya yang bernama Mafatihul Gaib, Tbn *‘Arabi
dalam kitabnya yang bemama Sirajul Muriddin, dan lain-lain. Lihat, Jalaluddin al-Suyuti., A/-
Itgan fi Ulum al-Qur ‘an. op.cit., him. 108.
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kemukjizatannya terutama dari unsur dan susunan yang mengagungkan, sebab ia
memang sebuah kitab yang ayat-ayatnya di kokohkan, kemudian diturunkan
secara terpisah-pisah dari sisi yang maha bijaksana lagi maha mengetahui.*’

Al-Zarkasyi dalam kitabnya mengatakan: “Bahwa Munasabah merupakan
ilmu yang mulia yang menjadi teka-teki akal pikiran, dan dapat digunakan untuk
mengetahui nilai pembicara terhadap apa yang dibicarakan.”*' Disamping itu ‘Ibn
‘Araby dalam kitabnya bernama Siraj al-Muridin, berpendapat: “Hubungan ayat;v
ayat al-Qur’an satu sama lain seperti kata yang satu, tersusun rapi maknanya dan
teratur bentukvkata-katanya. dan merupakan satu ilmu yang hebat; tidak dapat
menemukannya kecuali seorang alim yang telah menguraikan hubungan itu dalam
surat al-Baqgarah.” Al-Suyiiti juga berpendapat, bahwa Munasabah merupakan
ilmu yang mulia, sedikit sekali para mufasir yang menaruh perhatian pada ilmu
tersebut, hal ini akibat sangat halusnya ilmu tersebut.” Al-Razy berkata: “banyak
bagian-bagian yang halus dari al-Qur’an dibiarkan hilang daﬁ susunan ayat dan
hubungan-hubungannya.”**

Dengan demikian, tantangan untuk menemukan adanya korelasi ayat dan
surat adalah dialektika pembaca pada teks yang didasarkan pada ketajaman
pandangan pembaca dalam memotret cakrawala teks.*

Tulisan ini akan mengkaji seberapa jauh bentuk korelasi antara Fawatih

al-Suwar dan Khawatim al-Suwar dalam setiap surat (Korelasi pembuka dan

“ Al-Zarkasyi, Al-Burhdn fi Ulitm al-Quir'an, op. cit., him. 37.

“! Ibid., him.35.

a2 Al-Suytti, Al-ltgan fi Ulim al-Qur'an. op.cit., him. 108. Lihat juga al-Zarkasyi, A/-
Burhan Fi Uliim al-Qur'an. op.cit., him. 36.

> Al-Suyii, A/-ltgan fi Uliim al-Qur'an. Ibid., him. 108.

“ Al-Suyuti, /bid., him. 108.

* Nasr Hamid Abu Zaid. op.cit., him. 215
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penutup dalam setiap satu surat), yang sebagian ulama berpendapat bahwa antara
keduanya dapat terjadi hubungan, sebagaimana al-Zarkasy ungkapkan:
- “Munasabah adalah sesuatu yang rasional, yang apabila diperlihatkan pada
akal pikiran 1a akan diterima denga baik, demikian pula Munasabah pada
bagian-bagian permulaan ayat dan pada bagian akhirnya,”*®
Gambaran adanya korelasi Fawatihus Suwar dan Khawatim al-Suwar
dicontohkan oleh al-Suyuti dalam al-ltgan fi ‘Uliim al-Qur'an,'’ al-Zarkasy dalam
al-Burkan fi ‘Uliim al-Qur'an,*® Mustafa muslim dalam kitabnya yang bernama
Mabahis fi al-Tafsir al-Mawdil'i,*” Zahir bin ‘Iwad al-Alama’i dalam kitab-nya
yang bernama Dirésah fi al-Tafsir al-Mawdu'i lil Qur'ani al-Karim,® al-Biqo’i -
sebagaimana yang ditahqiq oleh Quraisy Shihab dengan kitabnya yang bernama
Nadmu al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa Suwar, dan juga Fahruddin al-Razi

dengan kitab tafsimya Mafatihul Gaib.>! .

Menurut al-Zarkasy, dalam kitabnya a/-Burhan Fi ‘Ulum al Qur'an,
Munasabah antar ayat ada dua macam, yaitu:

1) Hubungan antar ayat dalam bentuk yang jelas, artinya ayat yang satu

dengan ayat yang lain saling berkaitan, ayat yang satu memerlukan ayat

yang lain, demikian juga sebaliknya, kadang-kadang kedudukannya

sebagai tafsir, taukid, dan sebagainya.

% Al-Zarkasy. op.cit., him. 35.

“7 Lihat al-Suyuti, Al-ltgan. op.cit., him. 111-112.

“* Al-Zarkasy. op.cit., him. 185-186.

> Mustafa Muslim. op.cit., hlm. 74-77.

50 Zahir bin ‘Iwad al- Alami, Dirasah fi al-Tafsir al-Mawdii'i. Cet 1. tp: 1405. him. 96-97.
! Di kutip dari tesisnya Muhd Syamsoeri Joesoef. Alumni Mahasiswa Fasca Sarjana

IAIN Sunan kali Jaga Angkatan 1987 Dengan judul Peranan Munasabah Ayat dalam Tafsir al-
Razi.
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2) Hubungan antar ayat dalam bentuk yang samar, akan tetapi secara sendiri
pengertian kalimatnya jelas, hubungan dalam bentuk demikian terbagi
kedalam dua bentuk pula, dalam hal ini: pertama, Hubungan langsung
dengan ‘ataf, dan antara kedua ayat harus ada yang menyatukannya. Segi
pemersatu ini dapat berupa al-Tanzir (Padanan), al-Mudaddah
(kontradiksi), al-Istitrad (pindah pembicaraan), dan al-Takhallus (terlepas
dari pembicaraan semula). Kedua. Hubungan tampa ‘Ataf sekalipun
hubungan antara suatu ayat dengan ayat yang lain tampa ‘dfaf, namun
sandaran hubungan ayat itu ada, bel"upa Qarinah ma’nawiyah (pertalian
dari segi makna yang ada disampingnya), hubungan yang tidak langsung
ini ada yang berbentuk : Tanzir, Mudaddah, dan istitrad.”’

Sebagaimana penelitian M.Quraisy ‘Shihab diatas bahwa bentuk Mundsabah
itu terbagi 6 sebagaimana disebutkan dalam latar belakang masalah, maka
berdasarkan penelitian Muhd. Sjamsoeri Joesoef dalam tesisnya yang berjudul
Peranan Munasabah Ayat dalam Tafs(r al-Razy, mengungkapkan dalam kitab
tafsirnya macam-macam Munasabah sebagai berikut:

1. Munasabah antar nama surat

2. Munasabah antar bagian permulaan suatu surat dengan bagian
akhirnya

3. MunGsabah antara bagian akhir suatu surat dengan awal surat

berikutnya

% Al-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Uliim al-Qur'@n. op. cit., him. 40-52. Lihat juga Abdul
Djalal. Ulumul Qur‘an. Cet. 11. (Surabaya: Dunia lImu, 2000), him. 155-157.
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4, Muh&sabah antar surat yang letaknya berdampingan

5. Mundsabah antar ayat yang berdekatan letaknya |

6. Munasabah antar bagian suatu ayat

7. Munasabah antar suatu kelompok ayat dengan kelompok ayat yarig
lain yang berdampingan letaknya

8. Munasabah antara Fawatihus Suwar dengan kandungan isi

suratnya.53

Untuk melihat kriteria Mundsabah al-Zarkasyi mengatakan :

“Hal Mun@asabah, Allah yang maha mengetahui, bersumber pada makna
yang mengaitkan antara keduanya; umum atau khusus, rasional intuitif
atau imajinatif dan lain-lain hubungannya. Atau ketergantungan
mentalistik seperti sebab akibat, ‘//ar-dan Ma'lul, dua hal yang mirip, dua
hal yang bertentangan, dan sebagainya. Atau keterkaitan eksternal seperti
penyusunan atas dasar realitas yang ada dalam riwayat.”*

Hal senada dikatakan oleh Abdul Djalal bahwa segi-segi hubungan antara

beberapa ayat atau beberapa surat al-Qur’an tidak hanya sesuai dalam arti yang

pararel atau yang sejajar saja, tapi hubungan itu bisa berupa ikatan antara ‘Am

(umum) dan Khas ( khusus ), atau antara abstrak dan kongkrit, atau antara sebab-

akibat, atau antara //lat dan Ma'lul-nya, atau antara rasional dan irasional, atau

bahkan antara dua hal yang kontradiksi.>

Pembahasan -Munasabah juga dapat ditemukan dalam buku-buku

berbahasa Indonesia, sebagai referensi pembantu. Hal ini dapat kita temukan

53 Muhd, Samsoeri joesoef, Peranan Munasabah A yat dalam Tafsir al-Razy. Mahasiswa

alumni Fakultas Fasca Sarjana IAIN Sunan Kali Jaga. Jogjakarta: 1987.

* Al-Zarkasy, op.cit., hlm 35. Lihat juga al-Suyiti. op.cit., him. 108.
5% Abdul Djalal, Ulumul Qur'an. op.cit., hlm. 154,
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dalam Tekstualitas al-Qur’an karya Nagr Hamid Abu zaid edisi terjemahan,>®
Kemukjizatan al-Qur'an dan dalam Tafsir al-Misbah karya M.Quraish
Shihab,”’dan Studi limu-ilmu al-Qur'an karya Manna’ Khalil al-Qattan edisi
terjemahan,’® dan lain-lain.

V. Metode Penelitian.

Penelitian ini adalah penelitian pustaka (Library Research) yang data-
datanya berasal dari bahasan~bahasan/déta—data tertulis yang berkaitan dengan
permasalahan yang akan dikaji. Secara garis besar penelitian ini melalui dua
tahap: pengumpulan data dan pengolahan data.

Pada tahap pertama, pengumpulan data yang dimaksud adalah proses
pengadaan data primer sebagai rujukan utama, yaitu al-Quran. Adapun data
pelengkap (sekunder) sebagai penguat adalah yang relevan dengan pembahasan
dan yang membantu pemahaman. Untuk selanjutnya, rujukan mengenai ayat dan
terjemahan-nya mengacu pada CD Holy Qur'an 6.50 dan al-Hadis 30 Juz Versi

Indonesia.”’

Penelitian ini bersifat deskriptif (menggambarkan), analitis (menguraikan),
dan eksploratif (menyelidiki). Setelah data terkumpul sedemikian, diolah sehingga
menjadi terarah dan sistematis, mulai menuliskan data-data yang berkaitan dengan

tema pembahasan, mengedit, mengklarifikasi, mereduksi dan menyajikan,%

56 Nasr Hamid Abu Zaid, op.cit., him. 213-236.

%" M.Quraish Shihab, Mu Yjizat al-Qur ‘an. op.cit., hlm. 244-263. Tafsir al-Misbah, Pesan,
Kesan,dan Keserasian al-Qur 'an, (Jakarta: Lentera Hati, 2000).

%8 Manria’ Khafil al-Qattan, op.cit., him. 137-143.

® CD Holy Qur'an dan Al-Hadis 30 Juz Versi Indonesia, (hak cipta milik perusahaan
Software Sakhr: Anak Perusahaan al-Alamiyah, 1997).

® Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif. (Yogyakarta: Rake Sarasin,1996), him.
29 .
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dengan kriteria penelitian yang difokuskan dengan melihat ketérkaitan makna
antara keduanya (Korelasi Antara Fawatih al-Suwar dan Khawatim al-Suwar
dalam tiap-tiap surat).

Penelitian ini menekankan pada kriteria apakah hubungan itu bersifat ‘4m
(umum) atau Khas (kilusus), rasional intuitif atau imajinatif, atau ketergantungan
mentalistik seperti sebab- akibat (cwdiy d &), Jlat dan Ma'lul, dua hal yang
mirip, dua hal yang kontradiksi atau antara yang rasional atau irasional
sebagaimana al-Zarkasyi sebutkan dalam al-Burkan fi ‘Uliim al-Qur'n, dengan
melihat kasus perkasus. |

Sejauh yang penulis ketahui teori ini belum ada yang menerapkan secara
keseluruhan dalam al-Qur’an, terutama dalam korelasi antara Fawatih al-Suwar
dan Khawatim al-Suwar, khususnya dalam al-Tiwal. Dengan ini analisisnya lebih
bersifat kualitatif yang lebih menekankan pada proses penyimpulan deduktif serta
pada analisis terhadap dinamika hubungaﬁ antar “Fenomena” yang diamati.®’

VL Sistematika Pembahasan.

Tulisan ini akan memuat Empat Bab termasuk pendahuluan yang masing-
masing saling berkaitan. Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah
pustaka , metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua akan membahas sepufar pengertian, macam-macam Fawatih

al-Suwar dan Khawatim al-Suwar.

1 Ibid., him. S.
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Bab ketiga merupakan inti pembahasan, yaitu: pertama, melihat Fawatih
dan Khawatim dalam surat (al-]"iw&l)_ yang mengandung satu pengertian yang
utuh. Kedua, melihat bentuk korelasi antara keduanya. Dalam bab ini penulis akan
mencermati dan menganalisis bentuk korelasi diantara keduanya dengan melihat
keterkaitan makna. Apakah korelasi itu bérbentuk sebab-akibét, sesuatu yang
mirip, atau dua hal yang kontradiksi, sebagaimana kriteria yang dijadikan patokan
penelitian diatas.

Bab keempat adalah kesimpulah yang berbentuk esai pendek, dari

keseluruhan pembahasan. Juga akan dilengkapi saran-saran dari penulis.



BAB IV
- PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Fawatih dalam al-Qur'an dapat di bagi 18, yaitu:’

a. Pembukaan dalam bentuk as-Sana’ (pwian) berjumlah 14 surat

b. Pembukaan dalam bentuk huruf-huruf terpotong/terputus (Huruf
Mugattaah) berjumlah 29 surat

¢. Pembukaan dalam bentuk an-Nida (seruan) berjumlah 10 surat

d. Pembukaan dalam bentuk Jumlah Khabariyyah (kalimat berita)
berjumiah 23 surat

e. Pembukaan dalam bentuk Qasam (sumpah) benjumlah 15 surat

f. Pembukaan dalam bentuk Syarat (sarat) berjumlah 7 surat

g Pembukaan dalam bentuk Amar (perintah) berjumlah 6 surat

h. Pembukaan dalam bentuk Istifham (pertanyaan) berjumlah 6 surat

1. Pembukaan dalam bentuk 7Tanbih (peringatan atau kutukan)
berjumlah 3 surat

J. Pembukaan dalam bentuk 7a'i/ (alasan) berjumlah 1 surat.

Sedangkan Khawatim al-Suwar dapat dibagi kedalam 18 macam, yaitu:

a. Penutupan dengan do'a berjumlah 4 surat

b. Penutupan dengan wasiat berjumlah 7 surat

c. Penutupan dengan takwa berjumlah 3 surat

d. Penutupan dengan faraid berjumlah 1 surat

e. Penutupan dengan ta'dim berjumlah 18 surat



Penutupan dengan janji dan ancaman berjumlah 24 surat
Penutupan dengan anjuran ibadah/tasbih berjumlah 6 surat
Penutupan dengan hiburan kepada nabi berjumlah 4 surat
Penutupan dengan sifat-sifat al-Quran berjuﬁlah 4 surat
Penutupan dengan bantahan berjumlah 1 surat

Penutupan dengan ketauhidan berjumlah 7 surat

Penutupan dengan tahmid/ pujian berjumlah 10 surat

m. Penutupan dengan kisah berjumlah 4 surat

q.

I.

Penutupan dengan anjuran jihad berjumlah 1 surat |
Penutupan dengan rincian maksud berjumlah 7 surat
Penutupan dengan istitham berjumlah 2 surat’
Penutupan dengan hari kiamat berjumlah 4 surat

Penutupan dengan peringatan berjumlah 7 surat.

2. Korelasi antara Fawatih al-Suwar dan Khawatim al-Suwar dalam al-

Tiwal hanya dapat ditemukan dalam bentuk 'dm-Khas, sebab-akibat,

sesuatu yang mirip baik dari redaksi ayat maupun dilihat dari sisi

kandungan, dari sekian yang menjadi kriteria yang dijadikan
penelitian, yaitu: |

a. Dalam surat al-Baqarah, jika dilihat dari segi pembicaraan

ayat, itu telihat dalam bentuk ‘dm dan Khas, dan bila dilihat

dari bagian-bagian potongan ayat atau dari sisi kandungan,

lalu itu disejajarkan maka menunjukan sebab-akibat.



B. Saran-saran

140

Dalam surat Ali Imran korelasi itu menunjukan ‘Am-Khas, dan

sebab-akibat, sama seperti surat al-Bagarah.

Dalam surat an-Nisa, korelasi itu rﬁenunjukan sebab-
akibatnya, dan menunjukan sesuatu 'yang mirip dalam hal
redaksi ayat yang disampaikan dalam beberapa potongan éyat.
Dalam surat al-Maidah, korelasi itu lebih menunjukan sebab- .
akibat.

Dalam surat al-An'am, koreasi itu terlihat dalam bentuk
sebab-akibat apabila dari kandungan ayat dan juga sesuatu
yang mirip jika dilihat dari redaksi pemaparan dalam beberapa
potongan ayat.

Dalam surat a/-A'raf korelasi itu lebih menunjukan dalam

bentuk sebab-akibat.

. Dalam surat al-Anfal korelasi itu menunjukan sesuatu

kemiripan dalam redaksi yang diungkapkan.

1. Sesuai dengan tujuan penelitian ini, semoga skripsi ini mempunyai

nilai manfaat dan menjadi sumbangan yang berarti bagi para

intelektual khususnya yang menekuni al-Qur'an.

2. Skripsi ini disadari sangat jauh dari sempurna, kritik dan saran selalu

penulis nantikan. Penulis melakukan ini dengan segenap kemampuan,

dan bukan asal-asalan, semoga Allah SWT senantiasa memberi
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petunjuk-nya serta ampunan apabila terlalu banyak kesalahan yang
Insa Allah tidak disengaja oleh penulis (Amin).

3. Penuli§ menyarankan kepada per‘ffﬁ"iét kajian al-Qur'an, khususnya
kajian munasabah antara Fawatih al-Suwar dan Khawatim al-Suwar

dapat meneliti lebih lanjut, sebab skripsi ini hanya meneliti dalam a/-

Tiwal.
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Lympiran II
Skema Khawatim al-Suwar
NO | Nama Penutupan Surah Jumlah | Nomor-Nomor Surah
Surah
| Dengan do’a (sle L) 4 2,23,71, 113
Dengan wasiat (L Lo,t) |7 30, 44,61, 81, 89,93, 103
Dengan Taqwa (s ,ad ) |3 .| 316,54
t Dengan Faraidh 1 4
(A LY)
Dengan Ta’dhim 18 5,18,21,24 31, 35, 41, 49, 57,
(& o) L) gg, 62, 63, 64, 65, 72, 74, 75,
Dengan Janji dan | 24 6,25,29,
Ancaman 33,40,46,47,48,51,58,73,76,83,
Le gy ae L) 84,86,88,90,91,98,99,100,104,
107,111
1 Dengan anjuran Ibadab/ | 6 7,11,15,52,53,96
! Tasbih
(estadl Je e\ C"“:'“J)
Dengan Hiburan kepada | 4 10,43,108,109
Nabi (.l v)
Dengan sifat-sifat al- | 4 12,38,68,85
Qur’an (&1 i y) .
0 | Dengan bantahan" 1 13
(dye ) SIS o o 5 J0)
1 Dengan Ketauhidan 7 9,14,18,28,92,94.112
(& b 2 430) |
2 Dengan Tahmid/ pujian 10 17,27,30,37,39,45,55,56,69,
(4t ) 110
BB | Dengan Kisah (Leail ) |4 19,66,80,105
¥ | Dengan anjuran jihad 1 22
(ledt Je e dl) ,
15 Dengan rincian maksud 7 1,42,81,97,101,106,114
(558l Jnic)
¥6 | Dengan Istifham 2 67,77
(ple=w¥ 1) ,
¥7 - | Dengan hari kiamat 4 70,78,79,82
) »
18 Dengan peringatan 7 20,26,32,34,50,60,102
(e,53d L)
18 Macam 114 114 Nomor Surah
Surah

m



